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ABSTRAK

Tanaman mangga (Mangifera indica L.) merupakan tanaman musiman yang banyak berada di sekitar.
Secara empirik, tanaman ini banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di seluruh dunia, salah
satunya adalah pengobatan ayuverda dari India. Karena banyaknya fungsi empirik ini, banyak dilakukan
penelitian mengenai aktivitas farmakologis tanaman mangga. Artikel ini membahas aktivitas
farmakologis yang telah diteliti dan dipastikan baik secara in vitro maupun in vivo dengan metode
review pustaka. Pustaka yang digunakan sebanyak 40 artikel yang berasal dari jurnal nasional dan
internasional. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa tanaman mangga memiliki khasiat sebagai
anti-diabetes, anti-kanker, anti-diare, anti-bakteri, anti-hiperlipidemia, renoprotektif, dan sebagai
analgesik.

Kata kunci: Mangga (Mangifera indica), empirik, aktivitas farmakologis

ABSTRACT

Mango plant (Mangifera indica L.) is a common seasonal plant. Empirically, this plant was often used
in traditional medication across the world, one of them is ayuverda medicine from India. Because of the
many empirical function, plenty of research was done to investigate the pharmacological activity of
mango plant. This article discuss the pharmacological activity that has been researched and confirmed
both by in vitro and in vivo using literature review method. The literature used 40 articles from national
and international journals. The result of this review showed that mango plants has properties as anti-
diabetic, anti-cancer, anti-diarrhea, anti-bacterial, anti-hyperlipidemia, renoprotective and as an
analgesic.
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PENDAHULUAN

Mangga adalah anggota kingdom
Plantae, Divisi Tracheophyta, klas
Magnoliopsida, ordo Sapindales, dan famili
Anacardiaceae. Tanaman ini berasal dari genus
mangifera dengan nama spesies Mangifera
indica L. Nama spesies tanaman mangga
memiliki arti “tanaman dari India berbuah
mangga”. Lebih dari 1000 variasi mangga yang
diketahui berasal dari dua galur biji mangga —
monoembrionik  (embrio  tunggal)  dan
poliembrionik  (banyak  embrio). Biji

monoembrionik berasal dari India, sedangkan

polyembrionik berasal dari Indochina (Mehta,
2017).

Mangga merupakan tanaman berbuah
musiman yang berupa pohon dan berasal dari
India. Tanaman ini kemudian menyebar ke
wilayah Asia Tenggara termasuk Indonesia.
Mangga memiliki potensi untuk dikembangkan
karena tingkat keragaman genetiknya yang
tinggi. Variasi pada bentuk, ukuran dan warna
buah mangga menunjukkan keragaman genetik
yang tinggi (Nilasari dkk., 2013).

Mangifera indica L. merupakan pohon

yang sepanjang tahun terus memiliki daun hijau
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dan dapat tumbuh hingga 10-45 m. Tanaman ini
berbentuk kubah dengan dedaunan lebat, dan
biasanya memiliki percabangan berat yang
berasal dari batang yang kokoh. Daunnya
tersusun secara spiral di percabangan dengan
panjang helai daun sekitar 25 cm dan lebar 8
cm. terkadang daunnya memiliki warna merah
dan lebih tipis ketika masih muda dan
mengeluarkan aroma ketika diremas. Bunga
kecil berwarna putih kemerahan atau hijau
kekuningan dan tumbuh di ujung percabangan
dengan jumlah sekitar 3000. Buah tanaman
mangga memiliki biji besar dan memiliki
banyak variasi dalam bentuk dan ukuran.
Daging buahnya tebal dan berwarna kuning,
memiliki satu biji dan kulit kekuningan ketika
matang (Shah et al, 2010).
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METODE REVIEW
dilakukan
metode studi pustaka dengan mengumpulkan

Review artikel dengan
jurnal dan artikel menggunakan media internet
dari situs seperti NCBI, Pubmed, dan Google
Scholar. Selain itu diambil pula artikel dari situs
Kementrian Kesehatan.

Studi pustaka adalah metode penulisan
artikel ilmiah dengan mengumpulkan artikel-
artikel ilmiah primer maupun sekunder.
Pencarian literatur dilakukan dengan beberapa
kata kunci seperti “Mangifera indica
pharmacological activity”, “Mangifera indica
phytochemicals” serta “Mangifera indica anti-
diabetic”. Dari semua artikel yang didapat,

dipilih 40 artikel yang sesuai dengan tema.

HASIL
Tabel 1. Aktivitas Farmakologis dan Bagian Tumbuhan yang Digunakan
Aktivitas Bagian yang Dosis yang Metode ekstraksi Sumber pustaka
Digunakan digunakan
600 mg/200 gr Maserasi dengan
Daun BB Tikus pelarut etanol 75% Adgyun etal, 2018
Daun muda 105 mg/kg BB Dekoksi der_lgan Permatasari dkk,
. pelarut air 2018
Anti Diabetes Infusa dengan pelarut
Daun 1 mL/100 gr BB e El-Sheikh, 2012
. 1,3 gr/kg BB/10 Maserasi dengan Bhowmik et al,
Kulit batang mL pelarut etanol 96% 2009
Biji ) Maserasi dengan Abdullah et al,
0,
Anti Kanker pelarut etanol 95% 2914 _
Daun 200 pg/mL Soxhlet dengan Ganogpichayagrai
pelarut etanol etal, 2017
. Maserasi dengan Bhandari et al,
Batang 4 mg/disk pelarut metanol 2017
S Joshua dan
_ - Batang 200 mg/mL Ekstraksi dingin Takudzwa, 2013
Anti Bakteri . .
Kulit buah Konsentrasi 25% Remaserasi dengan V\/.uland-ar-l dan
pelarut etanol 70% Sulistyarini, 2018
Ekstraksi dingin Azhagesan et al,
Biji 800 pg/mL dengan pelarut air 2015
. . Yakubu and
Daun 100 mg/kg BB Maserasi dengan air Salimon. 2015
Anti Diare Biji 1 mg/mL Maserasi dengan air ~ Alkizim et al, 2012
Biji 400 mglkg BB Maserasidengan oo ot al 2012
etanol
Renoprotektif Biji 400 mg/kg BB Etanol 98% Egbuonu and Ejike,

2017
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Batang 500 mg/kg/hari Ekstrak aqueous Awogglleset al,
Reflux dengan Gururaja et al,
. Daun 90 mg/kg BB pelarut metanol 2017
Anti Kstraksi d .
Hiperlipidemia Ekstraksi dengan air
Daun 200 mg/kg BB menggunakan Shah et al, 2010
microwave
Analgesik Daun 100 mg/kg BB Maserasi dingin Olorunzfgg etal,
Daun 400 mg/kg BB Ekstrak aqueous MOha%ilg etal,
Batang 50-1000 mg/kg Dekokta dengan Garrido et al, 2001
BB pelarut polar
PEMBAHASAN Beberapa asam amino yang terkandung dalam
Kandungan  Fitokimia ~ Tanaman biji mangga vyaitu leusin, isoleusin, metionin,
Mangga lisin, valin, fenilalanin dan treonin. Senyawa

Kandungan fitokimia tanaman mangga
(Mangifera indica L.) kebanyakan berupa
senyawa fenol. Senyawa ini dapat ditemukan
dari berbagai bagian tanaman seperti buah, biji,
daun dan kulit batang (Dorta et al, 2012).
Kandungan fitokimia ini tidak hanya berbeda di
setiap lokasi geografis tanaman, tetapi juga
berbeda di setiap bagiannya. Komposisi kimia
tanaman mangga juga berbeda berdasarkan
lokasi penanaman, varietas dan tingkat
kematangannya (Manthey dan Perkins-Veazie,
2009).
dilakukan  oleh

Elzaawely dan Tawata (2010) menunjukkan

Penelitian  yang

bahwa fraksi etil asetat daun mangga
mengandung banyak senyawa fenol dan
flavonoid. Vithana et al (2018) mengemukakan
senyawa yang terkandung dalam buah mangga
yaitu lupeol, mangiferin, asam gallat, asam
klorogenat, asam vanili, asam ferulat, asam
askorbat dan senyawa karotenoid.

Abdalla et al (2007) mengkarakterisasi
senyawa Yyang terdapat dalam biji mangga.
Senyawa tersebut antara lain berupa asam

amino, senyawa fenolat, dan asam lemak.

fenolat yang terkandung antara lain tannin,
asam gallat, coumarin, vanilin, mangiferin,
asam ferulat dan senyawa tak teridentifikasi
lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Okwu
dan Ezenagu (2008) mendapatkan bahwa kulit
batang memiliki kandungan alkaloid dan
flavonoid yang tinggi. Beberapa senyawa
fenolat yang terdapat dalam kulit batang
mangga Vaitu kuersetin, (+) catechin, (-)
epicatechin  dan  mangiferin.  Sedangkan
kandungan senyawa fenolat dan turunan benzyl
ester antara lain asam gallat, asam metil ester
gallat, asam propil ester gallat dan asam 3,4-
dihidrobenzoat. Kulit batang mangga juga
mengandung senyawa mudah menguap seperti

aromandrene, o-guainine, B-selinene, hinesol,

B-eudesmol, B-sitosterol, B-campesterol.
Aktivitas Farmakologis

Tanaman mangga telah  banyak
digunakan dalam pengobatan ayuverda India.
Selain itu, berbagai bagian tanaman mangga
telah banyak digunakan diseluruh dunia sebagai

pengobatan tradisional. Berikut ini adalah



Farmaka
Volume 17 Nomor 2

aktivitas farmakologis tanaman mangga yang
telah diteliti.

Anti-Diabetes

Diabetes merupakan penyakit
gangguan metabolik yang disebabkan karena
pankreas tidak dapat memproduksi cukup
insulin atau ketidakefektifan tubuh dalam
menggunakan insulin.  Akibatnya, terjadi
peningkatan kadar glukosa dalam darah
(hiperglikemia)

2013).

(Departemen  Kesehatan,

Ekstrak etanol daun mangga dapat
mengurangi  kadar glukosa dalam darah
(Kulkarni & Rathod, 2018; EI-Sheikh, 2012;
Dineshkumar et al, 2010; Bhowmik et al,
2009). Aktivitas hipoglikemik ini berbeda dari
setiap varian tanaman Mangifera indica L.
Permatasari dkk (2018) melakukan pengujian
antidiabetes dari pucuk daun mangga cengkir
dan didapatkan pemberian ekstrak pucuk
sebanyak 105 mg/kg BB mencit memberikan
pengaruh yang sama dengan metformin 104,65
mg/kg BB dengan penurunan kadar glukosa
sebanyak 121,6 mg/dL.

Penelitian lain menggunakan daun
mangga varietas Gedong Gincu pada tikus yang
diinduksi ~ dengan  streptozotocin.  Dari
penelitian ini didapatkan bahwa efektivitas
dosis ekstrak daun mangga gedong gincu
sebanyak 600 mg/200 gr BB tikus mirip dengan
metformin dengan dosis 9 mg/200 gr BB tikus.
Dimana ekstrak daun mangga gedong gincu
mengurangi kadar glukosa darah sebesar 54,
64% (Aqyun et al, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Yogisha
dan Raveesha (2009) mengusulkan bahwa
ekstrak metanol daun Mangifera indica
memiliki aktivitas inhibisi DPP-IV. Sedangkan
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Dineshkumar et al (2010) dan
Ganogpichayagrai et al (2017) menemukan
bahwa senyawa mangiferin yang diisolasi dari
tanaman mangga memiliki aktivitas inhibisi a-
amilase dan a-glukosidase. Inhibisi kedua
enzim ini menyebabkan berkurangnya kadar
glukosa setelah makan karena penghambatan
proses hidrolisis dan penyerapan karbohidrat di

usus.
Anti-Kanker

Hasil penelitian Abdullah et al (2014)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji
Mangifera indica memiliki aktivitas sitotoksik
terhadap sel kanker payudara yang bergantung
pada dosis. Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ganogpichayagrai et al (2017)
menunjukkan ekstrak daun mangga dengan
dosis 200 pg/mL  memberikan  efek
sitotoksisitas terhadap semua jenis kanker yang
telah diuji dan hampir tidak memberikan efek
toksisitas terhadap sel normal.

Senyawa mangiferin yang banyak
ditemukan di tanaman mangga ditemukan
memiliki efek induksi apoptosis pada sel
leukimia myeloid akut manusia garis HL-60
dengan menekan aktivasi NF-xB dan ekspresi
Bcl-xL dan XAIP (Shoji et al, 2011).

Anti-Bakteri

Ekstrak metanol kulit batang mangga
ditemukan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus (Bhandari et
al, 2017; Purwanti dkk, 2014; Joshua dan
Takudzwa, 2013). Ekstrak tanaman ditemukan
memiliki MIC sebesar 0,62 mg/mL hingga 4,17
mg/mL pada metode dilusi agar tergantung
dengan dosis yang digunakan. Tetapi, hasil ini

masih tidak seefektif kontrol yang digunakan
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yaitu ampisilin. Ekstrak ditemukan memiliki
efek bakteriostatik pada konsentrasi rendah
(Joshua dan Takudzwa, 2013). Senyawa yang
diduga berpengaruh pada aktivitas ini adalah
senyawa alkaloid dan tanin yang terkandung
dalam ekstrak (Joshua dan Takudzwa, 2013;
Bbosa et al, 2007). Selain kulit batang,
Wulandari dan Sulistyarini (2013) menemukan
bahwa kulit buah Mangga variasi Arum Manis
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus).

Selain terhadap S. aureus, ekstrak
tanaman mangga ditunjukkan  memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi
termasuk MDR S. typhi (Azhagesan et al, 2015;
Hannan et al, 2013).

Antidiare

Esktrak Mangifera indica diketahui
memiliki aktivitas antidiare. Hal ini dilakukan
dengan menghambat motilitas usus melalui
mekanisme simpatomimetik (Alkizim et al,
2012; Rajan et al, 2012). Yakubu dan Salimon
(2015) menemukan bahwa ekstrak dengan dosis
100 mg/kg BB memiliki efektivitas mirip
dengan kontrol positif yang digunakan. Terjadi
pengurangan pada kadar air dan jumlah total
kotoran basah. Terjadi pula peningkatan

aktivitas Na*-K* ATPase pada usus halus.
Renoprotektif

Ekstrak  kulit batang, biji, dan
polisakarida Mangifera indica diketahui
memiliki efek renoprotektif terhadap induksi
arsenik, CCls, dan siklofosfamid (Egbuonu et
al, 2017; Awodele et al, 2015; Amien et al,
2015; Garrido et al, 2011).
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Anti Hiperlipidemia

Gururajaetal (2017) menemukan pada
dosis 90 mg/kg BB hingga 5 gr/kg BB tikus,
ekstrak metanol Mangifera indica memberikan
efek pengurangan kadar kolesterol dalam darah.
Pemberian ekstrak air Mangifera indica
menyebabkan peningkatan kadar HDL darah
dan penurunan total kolesterol serum,
trigliserida, LDL, dan VLDL (Shah, 2010).

Senyawa mangiferin yang dapat
diisolasi dari tanaman mangga ditunjukkan
dapat menurunkan kadar asam lemak bebas
(ALB) dan trigliserida (TG) dalam darah. Suatu
randomized controlled trial pada pasien
obesitas menunjukkan senyawa mangiferin
dapat mengurangi kadar ALB dan TG melalui
kenaikan oksidasi ALB (Na et al, 2015).

Analgesik

Penelitian yang dilakukan oleh Garrido
et al (2001) menyebutkan ekstrak akuades
Mangifera indica varietas Vimang memberikan
efek analgesik yang mirip dengan Sodium
Naproxen pada dosis 1000 mg/kg. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Olorunfemi et al
(2012) yang memberikan dosis 400 mg/kg BB
dan Mohanvelu et al (2015).

SIMPULAN

Tanaman mangga dapat dikembangkan
lebih jauh sebagai alternatif dalam pengobatan
antidiabetes, antikanker, analgesik,
renoprotektif, dan antihiperlipidemia, antidiare

dan antibakteri.
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